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Abstract

This study aims to test and provide empirical engdeof 1) Effect on human resource of quality SKPD
performance 2) Effect on organizational commitmeonh SKPD performangeand 3) Effect on organizational
communicationon SKPD performanc€his is a causative research. Population on thsgareh are SKPD in
Government of Padan@he method of sample collection is using total damgpmethod Data analysis techniques
is using multiple linear regression.

The research proof that 1) Human resource of quhlits a positively significant effect to government
financial reporting quality where the significarglwe are 0,012 < 0,05 and value @ft> tane (2,529 > 1,6535).
The coefficient of3 at variable X has positive value. It is mean that Accepted. 2) Organizational commitment
has a positively significant effect to governmemtahcial reporting quality where the significantlua are
0,000<0,05 and value o> tane (7,009 > 1,6535). The coefficient pfat variable X has a positive value. It is
mean that K accepted. and 3) Organizational communication ehassitively significant effect to government
financial reporting quality where the significardlwe are 0,008<0,05 and value @ft > tane (2,688 > 1,6535).
The coefficient of at variable X has a positive value. It is mean thatadcepted.

From this research we can suggest thattoljlo review abouhuman resource quality, organizational
commitment andorganizational communicatioso can improve performance of SKPX).For future research, it
is better to use a direct interview method to #&pondent. So that the answer collected from thgorelent are
more clearly. 3) For future researcher, it is bidtieadd the other related variable.

Keywords: human resource of quality, organizational comraittn organizational communicationSKPD
performance.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan memkarikbukti empiris tentang 1) Pengaruh
kualitas sumber daya manusia terhakiaprja SKPD 2) Pengaruh komitmen organisasi terhakiaprja
SKPD, serta 3) Pengaruh komunikasi organisasi terh&otegsja SKPD Jenis penelitian ini digolongkan
pada penelitian yang bersifat kausatif. Populatandgoenelitian ini adalah 41 SKPD di Kota Padang.
Metode pengambilan sampgetal sampling Teknik analisis data menggunakan regresi lineagdnda.

Hasil penelitian membuktikan bahwa Kualitas sumber daya manusia berpengaruh signifikan
positif terhadap kinerja SKPBimana nilai signifikansi 0,012<0,05 dan nilgiutg> tabel Yaitu 2,529 >
1,6535. Nilai koefisienB pada variabel X bernilai positif yang berarti (Hditerima) 2) Komitmen
organisasi berpengaruh signifikan positif terhataqerjia SKPDdimana nilai signifikansi 0,000<0,05
dan nilai fiung > taner yaitu 7,009 > 1,6535. Nilai koefisighpada variabel Xbernilai positif yang berarti
(H, diterima). 3)Komunikasi organisasi berpengaruh signifikan pbsgihadap kinerja SKPKimana
nilai signifikansi 0,008<0,05 dan nilaiiing > tavelyaitu 2,688 > 1,6535. Nilai koefisighpada variabel
X3 bernilai positif yang berarti (#diterima).

Dalam penelitian ini disarankan: 1) Dari hasil dei@® ini, disarankan bagi seluruh SKPD agar
dapat meningkatkan kualitas SDM, komitmen organisden komunikasi organisasi untuk mencapai
kinerja SKPD, 2)Untuk penelitian selanjutnya, skbga menggunakan metode wawancara langsung
dengan responden, sehingga jawaban respondemeiberminkan jawaban yang sebenarnya, 3) Untuk
peneliti selanjutnya yang tertarik untuk menelgéndan judul yang sama sebaiknya menambahkan dan
menggunakan variabel lain.

Kata Kunci: Kualitas sumber daya manusia, komitmen organi&asnunikasi organisasi, kinerja SKPD



1. PENDAHULUAN yaitu: ekonomi, efisiensi, dan efektivitas. Selain
Tonggak awal dari otonomi daerah ditetaptu, tuntutan yang lain adalah perlunya
kan dalam Undang-Undang No.32 Tahun 20Qkuntabilitas publik dan privatisasi terhadap
tentang Pemerintah Daerah dan Undang-Undapgrusahaan-perusahaan milik  publik  untuk
No0.33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangawenciptakan good public and corporate
antara Pemerintah Pusat dan Daerah. OtonoguvernanceDalam mengukur sukses atau tidaknya
daerah merupakan upaya pemberdayaan daesahtu organisasi, maka diperlukan indikator kinerja
dalam pengambilan keputusan daerah yawogtuk mengetahui apakah semua aktivitas/program
berkaitan dengan pengelolaan sumber daya yasuptu organisasi telah memenuhi pringgue for
dimiliki sesuai dengan kepentingan, prioritas, damoney(ekonomis, efisien, dan efektif). Pengukuran
potensi daerah tersebut. kinerja value for money(ekonomi, efisien, dan
Dengan pemberian otonomi daerah kabefektify merupakan bagian terpenting karena
paten dan kota, pengelolaan keuangan sepenuhmerupakan inti pengukuran kinerja pada organisasi
berada di tangan pemerintah daerah. Pembermemerintahan (Mardiasmo, 2002:127).
otonomi daerah ini difokuskan pada tingkat Menurut penelitian yang dilakukan oleh
kabupaten dan kota, sehingga masing-masing uwfarisno (2009) menyebutkan bahwa kinerja SKPD
SKPD benar-benar dituntut untuk lebih aktif dadipengaruhi oleh kualitas sumber daya manusia,
transparan dalam kinerja dan pengelolaan kkemitmen organisasi, dan komunikasi.
uangannya. Kinerja suatu organisasi tergantung pada
Menurut Mahsun (2006:25) kinerja adalalsumber daya manusia di dalamnya, baik sebagai
gambaran tingkat pencapaian pelaksanaan susgividu maupun sebagai tim. Sumber daya
kegiatan/program/kebijakan dalam mewujudkamanusia merupakan aset bagi organisasi. Kualitas
sasaran, tujuan, misi, dan visi organisasi yarsgimber daya manusia adalah kemampuan sumber
tertuang dalanstrategic planningsuatu organisasi. daya manusia dalam melaksanakan tugas dan
Kinerja dalam organisasi merupakan jawaban dasnggung jawab yang diberikan kepadanya dengan
berhasil atau tidaknya tujuan organisasi yang telakkal pendidikan, pelatihan, dan pengalaman
ditetapkan. (Widodo, 2001). Apabila dalam organisasi setiap
Sebagai  organisasi sektor  publikindividu bekerja dengan baik, berprestasi,
pemerintah daerah dituntut agar memiliki kinerjaersemangat dan memberikan kontribusi terbaik
yang berorientasi pada kepentingan masyarakatereka terhadap organisasi, maka kinerja
dan mendorong pemerintah untuk senantiaseganisasi secara keseluruhan akan  baik
tanggap akan tuntutan lingkungannya, dengdlklahmudi,2007).
berupaya memberikan pelayanan terbaik secara  Value foe monewkan dapat terwujud jika
transparan dan berkualitas. Tuntutan yang semakiidukung adanya komitmen semua individu dalam
tinggi diajukan terhadap pertanggungjawaban yaogganisasi atau disebut komitmen organisasi
diberikan oleh penyelenggara negara at§Robbins, 2007). Menurut Mathis (2001),
kepercayaan yang diamanatkan kepada merekamitmen organisasi didefinisikan sebagai tingkat
Dengan kata lain, kinerja instansi pemerintakepercayaan tentang kerja, penerimaan terhadap
daerah kini lebih banyak menjadi sorotan, karemajuan organisasi dan mempunyai keinginan tetap
masyarakat mulai memper-tanyakan manfaat yadglam organisasi tersebut. Robbins dan Judge
akan mereka peroleh. (2007) mendefinisikan komitmen sebagai suatu
Sektor publik sering dinilai negatif oleh bekeadaan dimana individu memihak organisasi serta
berapa pihak, misalnya sarang inefisiensi, peryjuan-tujuan dan keinginannya untuk memper-
borosan, sumber kebocoran dana, dan instittgshankan keanggotaannya dalam organisasi.
yang selalu merugi. Tuntutan baru muncul ag&®erdasarkan definisi ini, dalam komitmen
organisasi sektor publik memperhatikan kualitasrganisasi tercakup unsur loyalitas terhadap
dan profesionalisme sertalue for moneydalam organisasi, keterlibatan dalam pekerjaan peneri-
menjalankan aktivitasnya.Value for money maan terhadap nilai-nilai dan tujuan organisasi.
merupakan konsep pengelolaan organisasi sekiimana loyalitas, keterlibatan, dan penerimaan
publik yang mendasarkan pada tiga elemen utanterkait dengan kinerja organisasi.



Guna kelancaran pencapaian tujuan orgerasukan bagi pemerintah daerah Kota Padang
nisasi demi kinerja yang lebih baik diperlukamlalam  menjalankan  fungsi  pemerintahan,
komunikasi organisasi. Komunikasi organisashususnya dalam hal kinerja Pemerintah daerah
dapat diartikan sebagai komunikasi yang terjadgar dapat lebih ditingkatkan.
antara orang-orang Yyang berada di dalam
organisasai dengan publik luar, dengan maks@d TELAAH LITERATUR DAN
mencapai suatu tujuan (Suwatno, 2011:273). PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Komunikasi dalam suatu organisasi perlu dikelolal. Kinerja Satuan Kerja Perangkat Daerah
agar dapat memperkecil, bahkan menghilangkan (SKPD).
konflik antara kepentingan pribadi dan kepentingan Kinerja ialah gambaran pencapaian pelaksa-
organisasi. Apabila komunikasi yang berlangsuntpan suatu kegiatan atau program dalam mewu-
dalam organisasi dapat berjalan dengan baik mgkdkan sasaran, tujuan, misi, dan visi organisasi.
kesalahpahaman dalam organisasi tidak ak&ecara umum, kinerja merupakan prestasi yang
terjadi dan hal ini juga akan berdampak positfapat dicapai oleh organisasi dalam periode
bagi pencapaian tujuan organisasi yang aké&ertentu (Indra, 2006). Dalam permendagri 13
mening-katkan kinerja SKPD ke arah yang lebiliahun 2006, definisi kinerja adalah keluaran/hasil
baik (Effendi, 1989 dalam Warisno, 2009). dari kegiatan/ program yang akan atau telah

Penelitian sebelumnya yang menguglicapai sehubungan dengan penggunaan anggaran
tentang kinerja SKPD, diantaranya penelitiadengan kuantitas dan kualitas yang terukur.
Warisno (2009) tentang “Faktor-Faktor yang Menurut Peraturan Pemerintah Republik
Mempengaruhi Kinerja Satuan Perangkat Kerjadonesia No. 58 Tahun 2005, Satuan Kerja
Daerah (SKPD) di Lingkungan PemerintaliPerang-kat Daerah adalah perangkat daerah pada
Provinsi Jambi”. Hasil penelitian ini menunjukarpemerintah daerah selaku pengguna anggaran/
bahwa secara parsial hanya kualitas SDM d&arang. Sedangkan kinerja Satuan Kerja Perangkat
komunikasi yang berpengaruh positif secaf@aerah  merupakan pengukur keberhasilan
signifikan terhadap kinerja, sedangkan saramaganisasi dalam pencapaian tujuannya, dan untuk
pendukung dan komitmen organisasi tidakiengetahui sejauh-mana tingkat keberhasilan
berpengaruh positif terhadap kinerja SKPD gielayanan yang dicapai.
provinsi Jambi. Namun berbeda dengan hasil Peningkatan  kinerja  sektor  publik
penelitian Ekha Sinaga dan Narumonrang (2008)erupakan hal yang bersifat komprehensif, dimana
yang menyimpulkan bahwa komitmen organisasetiap SKPD sebagai pengguna anggaran (badan/
berpengaruh positif terhadap kinerja manajerial dinas/biro/kantor) akan menghasilkan tingkat
PT Perkebunan Nusantara Ill Sei Sikambinkjinerja yang berbeda-beda sesuai dengan kemam-
Medan. puan dan rasa tanggung jawab yang mereka miliki.

Adanya perbedaan hasil penelitian yan§emakin bagus tingkat pengelolaan keuangan oleh
diperoleh tersebut, membuat peneliti semakin ingpengguna anggaran maka akan semakin tinggi
untuk melakukan penelitian ulang kepada variabelngkat kinerja SKPD.
variabel yang mempengaruhi kinerja SKPD. Menurut Mardiasno (2002:12Aalue for

Tujuan dari penelitian untuk memperolelmoney(ekonomi, efisien, dan efektif) merupakan
bukti empiris tentang: 1)Pengaruh kualitas sumbmti pengukuran kinerja pada organisasi peme-
daya manusia terhadap kinerja Satuan Kenjgtahan sebagai berikut:

Perangkat Daerah (SKPD); 2)Pengaruh komitmer) Economy

organisasi terhadap kinerja Satuan Kerja Perangkatindikator ekonomi mengacu pada kegiatan yang
Daerah (SKPD); 3) Pengaruh komunikasi bersumber dari kegiatan pengadaan sumber daya
organisasi terhadap kinerja Satuan Kerja Perangkatdalam jumlah dan mutu yang tepat, pada waktu
Daerah (SKPD). yang tepat dengan biaya serendah mungkin.

Adapun manfaat yang diharapkan, maki) Effeciency
manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah Indikator efisiensi mengambarkan hubungan
dapat menambah wawasan ilmu bagi dunia antara masukan sumber daya oleh suatu unit
akademisi dan bahan masukan bagi pengembangakerja seperti staf, upah, biaya administrasi
ilmu pengetahuan khususnya Universitas Negeri dengan pelayanan.

Padang serta diharapkan dapat memberikan



c) Effectiveness keterlibatan kerja yang tinggi berarti pemihakan
Indikator efektivitas merupakan hubungasseorang pada pekerjaannya yang khusus, dan
antara outcomes dengan outputs. Dengan k&tamitmen organisasi yang tinggi berarti pemihakan
lain pengertian efektivitas mengarah kepadaada organisasi yang mempekerjakannya. Apabila
hubungan antara output dengan tujuan yasgtiap pegawai memiliki komitmen yang kuat
ditetapkan. Efektivitas dapat diartikan pulaintuk memberikan prestasi terbaiknya untuk
sebagai keberhasilan dalam mencapai tujuaegara dan pelayanan terbaik bagi masyarakat,

yang telah ditetapkan sebelumnya. maka tentunya kinerja sektor publik akan
2. Kualitas Sumber Daya Manusia meningkat (Mahmudi, 2007:23).
Kualitas sumber daya manusia adalah Menurut Meyer dan Allens (1991) terdapat

kemampuan sumber daya manusia dalam melaita komponen model dari komitmen organisasi:
sanakan tugas dan tanggung jawab yang diberikBnAffective commitment
kepadanya dengan bekal pendidikan, pelatihan, danPengertian affective commitment dimana
pengalaman (Widodo, 2001 dalam Kharis, 2010). karyawan secara psikologis terkait dengan
Menurut Susilo (2002:3) “sumber daya manusia organisasi berdasarkan seberapa nyaman
merupakan pilar penyangga utama dan penggerakperasaannya dalam organisasi tersebut.
roda organisasi dalam usaha mewujudkan visi, m&j Continuance commitment
dan tujuannya”. Sumber daya manusia merupakanPengertiancontinuance commitmendi mana
elemen organisasi yang sangat penting, karenanysaryawan secara psikologis terikat dengan
harus dipastikan sumber daya manusia ini harusorganisasi jika ia meninggalkan organisasi.
dikelola sebaik mungkin agar mampu memberika) Normative commitment
kontribusi secara optimal dalam upaya pencapaianYaitu adanya keinginan karyawan untuk tetap
tujuan organisasi. bersama organisasi berdasarkan kewajiban atas
Apabila dalam organisasi setiap individu tugas yang diberikan kepadanya.
bekerja dengan baik, berprestasi, ber-semangat darkomunikasi Organisasi
memberikan kontribusi terbaik mereka terhadap Zelko dan Dance dalam Muhammad (2007)
organisasi, maka Kkinerja organisasi secalegerpendapat bahwa komunikasi organisasi adalah
keseluruhan akan baik (Mahmudi,2007). suatu sistem yang saling tergantung yang
Ukuran kualitas sumber daya manusimencakup komunikasi internal dan komunikasi
dilihat dari rata-rata pendidikan, pelatihan daeksternal. Komunikasi internal adalah komunikasi
tingkat pengalaman (Dessler, 1997) yaitu: dalam organisasi itu sendiri, seperti komunikasi
a) Pendidikan dari ba-wahan kepada atasan, komunikasi dari
Pendidikan pada hakikatnya merupakan usahtasan kepada bawahan, dan komunikasi antar
manusia untuk membudayakan manusia isesama tingkatnya. Sedangkan komunikasi
sendiri. Pendidikan dapat dibagi menjadi: (asgksternal adalah komunikasi yang dilakukan
Pendidikan formal, (b) Pendidikan informalorganisasi terhadap lingkungan luar, seperti
dan (c) Pendidikan nonformal pelayanan terhadap masyarakat. Menurut Suranto
b) Pelatihan (2011) komunikasi organisasi dapat diartikan
Pelatihan berkaitan dengan keahlian daebagai komunikasi yang terjadi antara orang-
kemampuan untuk melaksanakan pekerjarang yang berada di dalam organisasai dengan
annya. publik luar, dengan maksud mencapai suatu tujuan.
c) Pengalaman Ada tiga bentuk jaringan komunikasi
Dengan memiliki pengalaman seseorang ak&mrmal (Muhammad, 2007:107) :
terbiasa melakukan sesuatu pekerjaan, lebia) Komunikasi ke bawahdpwnward communica-
terampil, punya wawasan yang luas dan tion) adalah komunikasi/arus pesan yang ber-
mudah beradaptasi dengan lingkungan. langsung dari pimpinan kepada bawahan.
3. Komitmen Organisasi. Komunikasi ini biasanya berhubungan dengan
Menurut Robbins (1996) komitmen  pengarahan, tujuan, disiplin, perintah, pertanya-
organisasi adalah suatu tingkat keyakinan sejauh an dan kebijaksanaan umum.
mana seorang karyawan memihak pada suatb) Komunikasi ke atasupward communication
organisasi tertentu yang tujuannya berniat me- adalah komunikasi/arus pesan yang mengalir
melihara keanggotaan dalam organisasi itu. Jadi dari bawahan kepada atasannya. Tujuannya
3



lalah untuk memberikan balikan, memberikafl Sei Sikambing Medan, menyimpulkan bahwa

saran dan mengajukan pertanyaan. komitmen organisasi berpengaruh positif terhadap
¢) Komunikasi horizontali{orizontal communica- kinerja manajerial di PT.Perkebunan Nusantara |l

tion) adalah komunikasi/pertukaran pesan @ei Sikambing Medan.

antara orang-orang Yyang sama tingkatan

otoritas-nya (pimpinan) di dalam suattHubungan Antar Variabel

organisasi. Komunikasi ini biasanya sepertil. Kualitas Sumber Daya Manusia terhadap

koordinasi, pemecahan masalah, penyelesaian Kinerja SKPD.

konflik, dan saling memberikan informasi. Menurut Susilo (2002:3) “sumber daya

Dengan komunikasi yang baik makananusia merupakan pilar penyangga utama dan

seluruh komponen dalam SKPD dapat secapanggerak roda organisasi dalam usaha
sistimatis bekerja dalam satu arah yang sama yaitewujudkan visi, misi dan tujuannya”. Unsur
untuk  meningkatkan  produktifitas instansmanusia memegang peranan penting dalam
(Suranto, 2005:57). Jika terjadi kesalahpahamamelakukan aktivitas untuk mencapai tujuan
dalam SKPD akan menimbulkan dampak negatfganisasi. Mereka melakukan kegiatan atau

yang berakibat buruk bagi kinerja SKPD. aktivitas atau rangkaian aktivitas untuk mencapai
tujuan organisasi. Artinya tanpa unsur manusia,
Penelitian Relevan tidak mungkin organisasi dapat dijalankan untuk

Beberapa penelitian terdahulu tentanmencapai tujuan. Jadi peranan manusia (insani)
kinerja antara lain yaitu penelitian Warisno (2Q09adalah mutlak dalam suatu organisasi untuk
mengenai Faktor-Faktor yang Mempengarulmencapai tujuan organisasi. Kinerja organisasi
Kinerja Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) dada dasarnya merupakan tanggung jawab setiap
Lingkungan Pemerintah Provinsi Jambi. Hasihdividu yang bekerja dalam organisasi. Apabila
pene-litian menunjukan bahwa secara parsial hargalam orga-nisasi setiap individu bekerja dengan
kualitas sumber daya manusia dan komunikasaik, berprestasi, bersemangat, dan memberikan
yang berpengaruh yang signifikan positif terhaddqntribusi terbaik mereka terhadap organisasi,
kinerja SKPD di provinsi Jambi. Sedangkamaka kinerja organisasi secara keseluruhan akan
komitmen organisasi dan sarana pendukung tida&ik (Mahmudi, 2007)
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap Berdasarkan penelitian Wilfah (2010) me-
kinerja SKPD di provinsi Jambi. nyimpulkan bahwa kualitas sumber daya manusia

Penelitian dari Maswandi (2009) mengenderpengaruh signifikan terhadap kinerja pemerin-
Pengaruh Pembagian Tugas, Sarana dan Prasart@iadaerah. Artinya semakin baik kualitas sumber
dan Kualitas SDM terhadap Kinerja Organisaslaya manusia pada instansi pemerintah kota
Publik di Kabupaten Padang Pariaman, hasilnfgadang, maka semakin tinggi atau semakin baik
menunjukkan bahwa terdapat hubungan vyatkinerja pemerintah kota Padang dan penelitian dari
searah dari variabel kualitas SDM dengan variabdlaswandi (2009) juga menunjukkan bahwa
kinerja, dimana semakin baik kualitas SDM yantgrdapat hubungan yang searah dari variabel
dimiliki maka semakin tinggi pula tingkat kinerjakualitas SDM dengan variabel kinerja, dimana
organisasi publik di Kab. Padang Pariaman. semakin baik kualitas SDM yang dimiliki maka

Penelitian dari Rafika Anggraeni (2010»semakin tinggi pula tingkat kinerja organisasi
tentang Pengaruh Partisipasi Anggaran daublik di Kab. Padang Pariaman.

Komitmen Organisasi terhadap Kinerja SKPD Kualitas sumber daya manusia dilihat dari
Pemerintahan Kabupaten Labuhan Batu, penelitisompetensi yang terdiri dari latar belakang
ini menyimpulkan bahwa partisipasi anggaran darendidikan, pelatihan-pelatihan yang pernah
komitmen organisasi tidak berpengaruh signifikadiikuti, dan pengalaman yang dimiliki.

terhadap kinerja SKPD pemerintahan Kabupat@ Komitmen Organisasi terhadap Kinerja
Labuhan Batu baik secara parsial maupun SKPD.

simultan. Menurut Siagian (2002), tinggi rendahnya
Penelitian dari Ekha Sinaga dan Narumorkomitmen organisasi akan sangat menentukan
rang (2009) tentang Pengaruh Partisipakinerja yang akan dicapai oleh organisasi,

Anggaran dan Komitmen Organisasi terhaddgmmitmen dapat terwujud apabila individu dalam
Kinerja Manajerial pada PT. Perkebunan Nusantameganisasi menjalankan hak dan kewajiban mereka
4



sesuai dengan tugasnya masing-masing dalaalam periode tertentu. Dalam pencapaian tersebut
organisasi, karena pencapaian tujuan organisdgerlukan sumber daya manusia yang berkualitas
merupakan hasil kerja semua anggota organisasbagai faktor atau pihak yang terpenting dalam
yang bersifat kolektif. Komitmen yang tinggi akarsuatu organisasi dalam menjalankan atau meng-
membuat individu organisasi berusaha kergerakkan organisasi, serta diperlukan komitmen
mencapai tujuan organisasi guna meningkatgang tinggi dan komunikasi yang efektif antara
kinerja organisasi. pegawai dan pimpinan guna menunjang Kkinerja
Berdasarkan penelitian lkramuddin (20093KPD.
dan Ekha Sinaga (2009) menunjukkan bahwa Untuk lebih jelasnya pengaruh antar
variabel komitmen organisasi berpengaruh signiariabel dapat dilihat pada gambar di bawah ini:
fikan terhadap kinerja manajerial. Serta pendapaambar Kerangka Konseptual
lain dari penelitian Warisno (2009), Elsa (2009),
Rafika (2010) dan Muhammad (2011) yang meHipotesis Penelitian
nyimpulkan komitmen organisasi tidak Berdasarkan teori dan latar belakang
berpengaruh terhadap kinerja organisasi publik. perma-salahan, maka dapat dibuat beberapa
3. Komunikasi Organisasi terhadap Kinerja hipotesis yaitu:
SKPD. Hi: Kualitas sumber daya manusia berpengaruh
Menurut Suranto (2005) komunikasi yang signifikan positif terhadap kinerja Satuan
terjalin dengan baik di dalam instansi maka seluruh  Kerja Perangkat Daerah (SKPD).
komponen dalam SKPD dapat secara sistematid,: Komitmen organisasi berpengaruh signifikan
bekerja dalam satu arah yang sama yaitu akan positif terhadap kinerja Satuan Kerja
meningkatkan produktivitas instansi. Komunikasi Perangkat Daerah (SKPD).
sangat dibutuhkan untuk merumuskan darHs:  Komunikasi  organisasi  berpengaruh
menyusun rencana kerja yang ingin dicapai oleh signifikan positif terhadap kinerja Satuan
SKPD. Komunikasi antara pegawai dan pimpinan  Kerja Perangkat Daerah (SKPD).
harus dijaga seefektif mungkin guna menghindari
konflik antar sesama yang nantinya bisa berakibat METODOLOGI PENELITIAN
negatif bagi kinerja SKPD, sama halnya dengalenis Penelitian
teori yang dikemukakan Effendi (1989 dalam Berdasarkan masalah yang diteliti, maka
Warisno (2009)) kemahiran berkomunikasi bagienelitian ini merupakan penelitian yang bersifat
seorang pimpinan dapat memperkecil, bahk&ausatif. Penelitian kausatif adalah penelitiangyan
menghilangkan konflik antara kepentingan pribadiertujuan untuk melihat sejauhmana variabel bebas
dengan kepentingan organisasi. mempengaruhi variabel terikat (Sekaran, 2006).
Berdasarkan penelitian dari  Warisnd?enelitian ini berusaha menjelaskan dan melihat
(2009), mengenai Faktor-Faktor yang Mempeseberapa jauh pengaruh kualitas sumber daya
ngaruhi Kinerja Satuan Kerja Perangkat Daerahanusia, komitmen organisasi, dan komunikasi
(SKPD) di Lingkungan Pemerintah Provinsi Jambarganisasi terhadap kinerja SKPD.
Hasil penelitian menyimpulkan bahwa komunikasi
berpengaruh signifikan positif terhadap kinerjRopulasi Dan Sampel

SKPD di Provinsi Jambi. Populasi merupakan keseluruhan subjek
penelitian ketika seseorang ingin meneliti semua
Kerangka Konseptual elemen yang ada dalam wilayah penelitian

Kerangka konseptual dimaksudkan sebag@hrikunto, 2002). Populasi dalam penelitian ini
konsep untuk menjelaskan keterkaitan antai@ah Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) yang
variabel yang akan diteliti berdasarkan rumusama di Kota Padang, berdasarkan data yang
masalah. Berdasarkan latar belakang dan kajidiperoleh dari BKD Pemerintah Kota Padang yaitu
teori di atas dapat dijelaskan bahwa kinerja SKP&&banyak 41 SKPD.
dipengaruhi oleh kualitas sumber daya manusia, Teknik  pengambilan  sampel yang
komitmen organisasi dan komunikasi. digunakan adalahtotal sampling yaitu peneliti

Kinerja pemerintah merupakan hasil kerjanenjadikan seluruh populasi sebagai sampel.
atau prestasi pemerintah daerah suatu organiddesponden dalam penelitian ini adalah Kepala
publik dalam rangka mencapai tujuan organisaSKPD dan Kepala Bagian selaku kuasa pengguna
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anggaran pada 41 SKPD di Pemerintah Daerahpengaruh positif ataupun negatif bagi variabel
Kota Padang yang dianggap mampu untuk terikat nantinya. Dalam penelitian ini yang
menggambarkan kinerja manajerial dari tiap menjadi variabel bebas adalah:

instansi secara keseluruhan. a. Kualitas Sumber Daya Manusia
b. Komitmen Organisasi
Jenis Dan Sumber Data c. Komunikasi Organisasi.

Jenis data dalam penelitian ini adalah data
subjek. Data subjek adalah jenis data peneliti@®engukuran Variabel
berupa opini, sikap, pengalaman atau karakteristik Untuk mengukur variabel yang diteliti
sekelompok atau seseorang yang menjadigunakan kuesioner/angket berbentuk skala
responden. Penelitian ini menggunakan datdertingkat (skala Likert) dengan lima alternatif
primer. Menurut Kuncoro (2003:127), data primgawaban dan masing-masing diberi skor vyaitu
adalah data yang diperoleh dengan survei lapandagialu (SL)/Sangat Setuju (SS), Sering (SR)/Setuju
yang meng-gunakan semua metode pengumpul®), Kadang-Kadang (KK)/Ragu-Ragu (RR),
data original. Dalam penelitian ini data diperoleRernah (P)/Tidak Setuju (TS), dan Tidak Pernah
dengan menyebarkan kuesioner kepada kepél@)/Sangat Tidak Setuju (STS).
dinas dan kepala bagian di masing-masing SKPD Dengan skala likert variabel yang akan

Kota Padang. diukur dijabarkan menjadi indikator variabel,
kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik
Teknik Pengumpulan Data tolak untuk menyusun item-item instrumen yang

Teknik pengumpulan data adalah cara yardapat berupa pernyataan atau pertanyaan
digunakan untuk memperoleh data penelitiagSugiyono,2008:133).
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan
dengan cara survei lapangan yang menggunakastrumen Penelitian
semua metode pengumpulan data original. Dalam Instrumen penelitian merupakan alat yang
penelitian ini data diperoleh dengan menyebarkaligunakan untuk mengukur variabel dalam rangka
kuesioner kepada masing-masing Satuan Ken@engumpulkan data. Instrumen penelitian yang
Perangkat Daerah. digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner
Kuesioner merupakan teknik pengumpulayang disusun sendirMariabel yang diukur dalam
data yang dilakukan dengan memberikan seperatkgisioner mencakupl) Kinerja SKPD, 2) Kualitas
kat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepa8®M, 3) Komitmen organisasi serta 4)
responden untuk menjawabnya. Kuesioner diseb&memunikasi organisasi. Kuisioner terdiri dari
kan secara langsung pada responden, demiksgjumlah pertanyaan tertutup yang menggunakan
pula pengembaliannya dijemput sendiri sesuskala likert dengan lima alternatif jawaban.
dengan waktu yang ditentukan pada masing-

masing SKPD. Uji Validitas
Uji validitas dimaksudkan untuk
Variabel Penelitian mengetahui ketepatan instrumen dalam mengukur
Variabel-variabel penelitian: apa yang hendak diukur. Sebelum kusioner
1. Variabel Terikat (Y) dibagikan kepada responden, terlebih dahulu

Menurut Kuncoro (2003:26) variabel terikadilakukan uji pendahuluan terhadap kusioner.
(dependent variabje adalah variabel yangUntuk uji validitas digunakan rumugproduct
menjadi perhatian utama dalam sebuah pengaement Karl Pearso(Sekaran, 2005:310).
matan. Pengamatan akan dapat mendeteksikan  Jika nilai kiung < nilai fape, Maka item
ataupun menerangkan variabel dalam variabglsebut tidak valid, sebaliknya jika nilajihg >
terikat beserta pengukurannya yang terjadilai rae maka item tersebut dinyatakan valid dan
kemudian. Variabel terikat dalam penelitian inflapat digunakan untuk analisis selanjutnya. Bagi
adalah Kinerja Satuan Kerja Perangkat Daerahitem yang tidak valid, maka item yang memiliki
2. Variabel Bebas (X) nilai rwng yang paling kecil dikeluarkan dan

Variabel bebas adalah variabel yang dapéafiakukan analisis yang sama sampai semua item
mempengaruhi perubahan dalam variabel terikginyatakan valid.

(independent variabje dan mempunyai



Uji Reliabilitas 2. Uji Heterokedastisitas

Uji reliabilitas tujuannya adalah untuk me- Uji heterokedastisitas bertujuan untuk
ngetahui sejauh mana hasil pengukuran tetagenguji apakah dalam model regresi terjadi
konsisten, jika dilakukan pengukuran dua kali atdetidaksamaan varian dari residual satu penga-
lebih. Instrumen dikatakan reliabel (andal) jikanatan ke residual satu pengamatan yang lain. Jika
jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalesidual satu pengamatan ke pengamatan yang lain
konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. tetap maka disebut homokedastisitas dan jika

Menurut Sekaran (2005:312) uji reliabilitasberbeda maka disebut heterokedastisitas. Untuk
menggunakan Cronbach’s Alpha Cara untuk menguji ada tidaknya heterokedastisitas, penelitian
mengukur reliabilitas dengafronbach’s Alpha ini menggunakan metodgletser. Dalam uiji ini,

dengan kriteria sebagai berikut: apabila hasil sig > 0,05, maka akan terdapat gejala
a. Kurang dari 0,6 tidak reliabel. heterokedastisitas. Model regresi yang baik adalah
b. 0,6 — 0,7 akseptabel. homokedastisitas atau tidak terjadi heteroke-
c. 0,7 -0,8 baik. dastisitas.
d. Lebih dari 0,8 reliabel. 3. Uji Multikolinearitas
Multikolinearitas adalah suatu keadaan
Hasil Uji Coba Instrumen yang menggambarkan adanya hubungan linear

Hasil pengujian ini bertujuan untuk melihatyang sempurna atau pasti di antara beberapa atau
seberapa kuat butir-butir variabel yang ada padamua variabel independen dari model yang diteliti
penelitian ini. Uji coba instrumen dilakukan padéDamodar,1999). Multikolinearitas adalah situasi
mahasiswa Akuntansi Fakultas Ekonomi UNRdanya korelasi variabel-variabel bebas antara satu
dengan syarat telah mengambil mata kuliatengan yang lainnya, makaalah satuvariabel
Akuntansi Sektor Publik dan Sistem Pengendalidrebas tersebut dieliminir.

Manajemen dengan jumlah responden sebanyak 30  Korelasi antara variabel independen dapat
orang, karena dianggap mengerti dengan permadaieteksi dengan menggunakKeariance Inflating
lahan yang ada pada penelitian. Factor (VIF) dengan kriteria (Singgih,2001) yaitu:

Untuk melihat validitas dari masing-masing a) Jika angkaolerancedi atas 0,1 dan VIF < 10
item kuesioner digunakaCorrected Item-Total dikatakan tidak terdapat gejala multikolinea-
Correlation Jika hitung besar dariwhel maka dapat ritas.
dikatakan valid, dimanaake Uuntuk n = 30 adalah b) Jika angkaolerancedi bawah 0,1 dan VIF >
0.306 Berdasarkan hasil pengolahan data didapat 10 dikatakan terdapat gejala multikolinearitas.
bahwa semua item pernyataan variabgl X, X3
dan Y adalah valid. Sedangkan untuk ujUji Model
reliabilitas, suatu data dapat dikatakan reliabela) Uji Koefisien Determinasi (RP)
yaitu apabila nilaiCronbach’s Alpha> 0,6. Dari Koefisien determinasi @ pada intinya
hasil pengolahan data bahwa semua itemengukur seberapa jauh kemampuan model dalam
pernyataan variabel X X, X3 dan Y dapat menerangkan variasi variabel terikahdjusted R

dikatakan reliabel. berarti B sudah disesuaikan dengan derajat bebas
dari masing-masing jumlah kuadrat yang tercakup
Uji Asumsi Klasik di dalam perhitungaAdjusted R Koefisien deter-
1. Uji Normalitas Residual minasi berkisar dari nol sampai dengan sat« (O

Sebelum melakukan pengujian terhadaR? > 1). Ini berarti bila R = 0 menunjukkan tidak
hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji normalitagda-nya pengaruh antara variabel bebas terhadap
residual untuk mengetahui metode statistik yangria-bel terikat, bila Rsemakin besar mendekati
akan digunakan. Uji normalitas digunakan untuk menunjukkan semakin kuat pengaruh variabel
menguji apakah distribusi residual mengikuti atapebas terhadap variabel terikat dan bifas@makin
mendekati normal. Uji normalitas dapat dilakukaRrecil mendekati 0 maka dapat dikatakan semakin
dengan metodene sample kolmogorov smirnovkecil pengaruh variabel bebas terhadap variabel
dengan melihat signifikan pada 0,05. Jika nilaérikat.
signifikan yang dihasilkan > 0,05 maka akan
berdistribusi normal.



b) Persamaan Regresi Berganda 2.Kualitas Sumber Daya Manusia.

Untuk mengetahui pengaruh variabel Kualitas sumber daya manusia adalah kemam-
independen terhadap variable dependen makapuan sumber daya manusia dalam melaksanakan
digunakan regresi berganda dengan menggunakartugas dan tanggung jawab yang diberikan kepa-
Statistical Product And Service Solutig8PSS), danya dengan bekal pendidikan, pelatihan, dan

dengan model persamaan sebagai berikut: pengalaman.

Y=a+bX+bX,+ X3+ e 3. Komitmen Organisasi.
Dimana: Komitmen organisasi adalah suatu sikap dan
Y = Kinerja SKPD dorongan dari dalam diri individu atau pegawai
a = Konstanta untuk berbuat sesuatu yang dapat menunjang
b;,b,b; = Koefisien regresi dari variabel keberhasilan organisasi agar tujuan organisasi

independen tercapai dan lebih mengutamakan kepentingan

X1 = Kualitas sumber daya manusia organisasi.
Xz = Komitmen organisasi 4. Komunikasi Organisasi
X3 = Komunikasi organisasi Komunikasi organisasi adalah komunikasi di
e = error dalam organisasai yang dilakukan pimpinan
c) Uji F (F test) dan karyawan dalam rangka pembinaan kerja

Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah sama yang serasi untuk mencapai tujuan dan
semua variabel bebas dalam model berpengaruhsasaran organisasi.
secara bersama-sama terhadap variabel terikat.
Selain itu, uji F dapat digunakan untuk melihadASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
model regresi yang digunakan sudah signifika®ampel dan Responden Penelitian
atau belum, dengan ketentuan bahwa jikalpe< Populasi dalam penelitian ini adalah
(a)= 0,05 dan fiwung > fraer berarti model tersebut Aparatur Pemerintah Daerah yang bertugas di 41
signifikan dan bisa digunakan untuk menguffKPD Kota Padang, yang masing-masingnya
hipotesis. Dengan tingkat kepercayaan untukrdiri dari Kepala SKPD dan Kepala
pengujian hipotesis adalah 95% ata) € 5% Bagian/Bidang yang berjumlah 229 orang. Dari
(0.05). kuesioner yang dibagikan, ada 5 SKPD yang
d) Uji Hipotesis menolak menerima kuesioner dengan alasan
Uji t dilakukan untuk menguji apakahkesibukan. SKPD yang menolak diberikan
secara terpisah variabel independen mamguesioner yaitu: 1) Dinas Pendidikan sebanyak 5
menjelaskan variabel dependen secara baik. JKesioner, 2) Dinas Kesehatan sebanyak 5
thitung > trabel @tau o < 0,05 dan koefisier] positif  kuesioner, 3) Kec. Kuranji sebanyak 6 kuesioner,
maka diterima, dan giditolak. Jika fiwung < taver dan 4) RSUD sebanyak 4 kuesioner sehingga
ataua > 0,05 dan koefisienp} negatif maka H kuesioner yang tersebar adalah di 37 SKPD dengan

ditolak, dan Hditerima. total 209 responden. Hingga batas akhir
pengumpul-an data, kuesioner yang dikembalikan
A. Definisi Operasional dan dapat diolah adalah 181 kuesioner.

Untuk menghindari kesalahpahaman atau
memberikan gambaran yang jelas dan memudalii Validitas dan Reliabilitas Penelitian
kan pelaksanaan penelitian ini, maka perlul. Uji Validitas
diberikan definisi operasional variabel yang akan Untuk melihat validitas dari masing-masing
diteliti sebagai dasar dalam menyusun kuesionéem kuesioner, digunakanCorrected item-Total
penelitian, definisi operasional dapat dijelaska@olleration Jika hiung > faber maka data dikatakan
sebagai berikut: valid, dimana #pe untuk N= 181 adalal®,1220.
1.Kinerja Satuan Kerja Perangkat Daerah. Berdasarkan hasil pengolahan data didapatkan nilai
Kinerja Satuan Kerja Perangkat Daerah adal&orrected item-Total Colleratioruntuk masing-
gambaran pencapaian pelaksanaan kegiatamsing item variabel Y, X X, dan X semuanya
program kerja dan kebijaksanaan yandiatas #per Jadi dapat dikatakan bahwa seluruh
dilaksana-kan oleh SKPD Kota Padang dalaitem pernyataan variabel Y,;XX, dan X adalah
mewujudkan sasaran, tujuan, misi dan visalid.
organisasi. Tabel



Dari tabel di atas dapat dilihat nilai terkecivariabel independen. Apabillerance valuedi
dari Corrected item-Total Collerationuntuk atas 0,10 dan VIF < 10 maka dikatakan tidak
masing-masing instrumen. Untuk instrumeterdapat gejala multikolinearitas.
Kinerja SKPD diketahui nilaCorrected item-Total Tabel
Colleration terkecil 0,230, untuk instrumen Hasil nilai VIF yang diperoleh dalam tabel di
Kualitas Sumber Daya Manusidilai Corrected atas menunjukkan variabel bebas dalam model
item-Total Colleration terkecil 0,417, untuk regresi tidak saling berkolerasi. Diperoleh nilai
instrumen Komitmen Organisasi nil&@orrected VIF untuk masing-masing variabel bebas kurang
item-Total Collerationterkecil 0,515dan untuk dari 10 dartolerance valuderada di atas 0,10. Hal
instrumen Komunikasi Organisasi nil@orrected ini menunjukkan tidak adanya Kkorelasi antara
item-Total Colleratiorterkecil 0,129. sesama variabel bebas dalam model regresi dan
2. Uji Reliabilitas disimpulkan tidak terdapat gejala multikolinearitas
Untuk uji reliabilitas instrumen, semakin3. Uji Heterokedastisitas
dekat koefisien keandalan 1,0 maka akan semakin  Uji heterokedastisitas bertujuan untuk
baik. Secara umum, keandalan kurang dari 0,88nguji apakah dalam sebuah model regresi terjadi
dianggap buruk, keandalan dalam kisaran 0,7 biketidaksamaan varians dari residual atas suatu
diterima, dan lebih dari 0,80 adalah baik (Sekaramengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varians
2006). dari residual suatu pengamatan ke pengamatan lain
Tabel tetap, maka disebut homokedastisitas dan jika ber-
Keandalan konsistensi antar item atabeda disebut heterokedastisitas. Untuk mendeteksi
koefisien keandalanCronbach’'s alpha yang adanya heterokedastisitas pada penelitian ini meng-
terdapat pada tabel diatas yaitu untuk instrumegunakan ujiGletser Pengujian ini membandingkan
Kinerja SKPD 0,692, untuk instrumen kualitasignifikan dari uji ini apabila hasilnya sig>0,05
SDM 0,802, untuk instrumen komitmen organisasitau 5%. Jika signifikan di atas 5% maka
0,829dan untuk instrumen komunikasrganisasi disimpulkan model regresi tidak mengandung
0,699. Data ini menunjukkan nilai yang beradadanya heterokedastisitas.
pada kisaran di atas 0,6. Dengan demikian semlabel

instrumen penelitian dapat dikatakan reliabel. Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat tidak
ada variabel yang signifikan dalam regresi dengan

Uji Asumsi Klasik variabel ABS. Tingkat signifikansi >o 0,05,
1. Uji Normalitas Resisdual sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi

Tujuan dari uji normalitas adalah untukyang digunakan dalam penelitian ini terbebas dari
menguji dalam sebuah model regresi, variabkéterokedastisitas.
dependen dan variabel independen terdistribusi
secara normal atau tidak. Pengujian normalit&afi Model Penelitian
dalam data penelitian ini dilakukan denganl. Koefisien Determinasi yang disesuaikan
menggunakan one-sample kolmogorov-smirnov (Adjusted R Square)

test yang mana jika nilaAsymp.Sig. (2tailed) > Koefisien determinasi bertujuan untuk
0,05 maka dsitribusi dikatakan normal. melihat atau mengukur seberapa jauh kemampuan
Tabel model dalam menerangkan variasi variabel

Dari tabel di atas terlihat bahwa hasil ujdependen.
normalitas menyatakan nilai kolmogorov-Smirnovabel

sebesar 0,600 dengan nilasymp. Sig (2-tailed) Dari tampilan output SPS8iodel summary

0,864 maka distribusi dapat dikatakan normglada tabel di atas besarnya Adjusted R Square
karena berada > 0,05. adalah 0,268. Hal ini mengindikasikan bahwa
2. Uji Multikolineritas kontribusi variabel kualitas sumber daya manusia

Uji multikolinearitas  bertujuan  untuk (X3), komitmen organisasi @K dan komunikasi
menguji apakah model regresi ditemukan adangaganisasi (%) adalah sebesa?6,8% terhadap
korelasi antar variabel bebas atau independdfinerja SKPD (Y), sedangkary3,2% lainnya
Untuk menguji adanya multikolinearitas dapaditentukan oleh faktor lain diluar model yang tidak
dilihat melalui nilai Variance Inflantion Factor diteliti dalam penelitian ini.

(VIF) dan tolerance valueuntuk masing-masing



2. Persamaan Regresi Berganda 1. Pengujian Hipotesis 1

Untuk mengungkapkan pengaruh variabel Pengujian hipotesis ini dilakukan untuk
yang dihipotesiskan dalam penelitian ini dilakukamembuktikan pengaruh langsung kualitas sumber
melalui analisis regresi berganda. Model inlaya manusia terhadap kinerja SKPD yang
digunakan terdiri dari 3 variabel bebas yaitdilakukan dengan pengujian statistik Untuk
kualitas sumber daya manusia (X komitmen variabel kualitas sumber daya manusia) (Kilai
organisasi (%), komunikasi organisasi gX dan thwung adalah 2,529 dan nilai sig adalah 0,012

satu variabel terikat yaitu Kinerja SKPD (Y). Dengan demikian dapat dikatakan bahwgand >
Tabel trabel Yaitu [2,529>1,6535] atau nilai signifikansi
Berdasarkan tabel di atas dapat dianalists000 < o 0,05. Nilai koefisienp dari variabel
model estimasi sebagai berikut: sistem pengendalian intern pemerintah ;)(X
Y = 18,984 + 0,196 X+ 0,783% + bernilai positif yaitu 0,196. Hal ini menunjukkan
0,204 X%te bahwa penelitian ini membuktikan bahwa kualitas
Keterangan: sumber daya manusia {Xberpengaruh signifikan
Y = Kinerja SKPD dan positif terhadap kinerja SKPD sehingga
X1 = Kualitas sumber daya manusia hipotesis pertamditerima.
X2 = Komitmen organisasi 2. Pengujian Hipotesis 2
X3 = Komunikasi organisasi Pengujian hipotesis ini dilakukan untuk
e = error membuktikan  pengaruh langsung komitmen
organisasi terhadap kinerja SKPD yang dilakukan
3. Uji F(F-Test) dengan pengujian statistikUntuk variabel

Uji F dilakukan untuk menguji apakah secarkomitmen organisasi (X nilai thiung adalah7,009
bersama-sama variabel independen mamgan nilai sig adalah 0,000. Dengan demikian dapat
menjelaskan variabel dependen secara baik atiikatakan bahwaiung> tabel Yaitu [7,009>1,6535]
untuk menguji apakah model yang digunakan telatau nilai signifikansi 0,000 < a 0,05. Nilai
fix atau tidak. Patokan yang digunakan vyaitkioefisienp dari variabel komitmen organisasiAX
dengan membandingkan nilajidng dengan Bwer  bernilai positif yaitu 0,783. Hal ini menunjukkan
apabila Fiung > Ravet maka persamaan regresi yanpahwa penelitian ini  membuktikan bahwa
dipero-leh dapat diandalkan, atau dengdomitmen organisasi (X berpengaruh signifikan
membandingkan nilai sig. yang didapat dengatan positif terhadap kinerja SKPD, sehingga
derajat signifikansio = 0,05. Apabila nilai sig. hipotesis keduditerima.
lebih kecil dari derajat signifikansi maka 3. Pengujian Hipotesis 3
persamaan regresi yang diperoleh dapat diandalkan  Pengujian hipotesis ini dilakukan untuk
(sudahfix). membuktikan pengaruh langsung komunikasi
Tabel organisasi terhadap kinerja SKPD yang dilakukan

Dari hasil pengolahan data, dapat dilihatdengan pengujian statistik Untuk variabel
bahwa Fiung yaitu 23,023 dengan nilai signifikansi komunikasi organisasi @X nilai thiwung adalah
yaitu 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa?2,688 dan nilai sig adalah 0,008. Dengan
variabel independen (kualitas SDM X demikian dapat dikata-kan bahwgwty > tapel
komitmen organisasi (X dan komunikasi yaitu[2,688>1,6535] atau nilai signifikansi 0,000
organisasi (%)) secara bersama-sama (simultan)< o 0,05. Nilai koefisien § dari variabel
mampu menjelaskan pengaruhnya terhadajpomunikasi organisasi @X bernilai positif yaitu
variabel dependen (Kinerja SKPD (Y)). 0,204. Hal ini menunjukkan bahwa penelitian ini

4. Uji Hipotesis membuktikan bahwa komunikasi organisasg)(X

Uji t statistik ¢-test) bertujuan untuk berpengaruh signifikan dan positif terhadap
mengetahui hubungan yang signifikan dari masingkinerja SKPD, sehingga hipotesis ketiga
masing variabel bebas terhadap variabel terikatnyaliterima.

Pengujian hipotesis secara parsial dilakukan
dengan cara membandingkan nilgiudy dengan
nilai tiapel dengamni=0,05 dan derajat bebas (db)=n-
k-1=181-3-1=177 adalah6535
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Pembahasan juga menyatakan bahwa komitmen organisasi ber-
1. Pengaruh kualitas sumber daya manusia pengaruh terhadap kinerja SKPD, namun tidak
terhadap kinerja SKPD sejalan dengan penelitian Warisno (2009) yang
Dari hasil pengujian hipotesis, ditemukamenyimpulkan bahwa komitmen organisasi tidak
adanya bukti yang menunjukkan bahwa terdapag¢rpengaruh terhadap kinerja SKPD.
pengaruh yang signifikan antara kualitas sumbeB. Pengaruh komunikasi organisasi terhadap
daya manusia dengan kinerja SKPD dan hubungan- kinerja SKPD
nya positif. Pengaruh antara kualitas sumber daya Dari hasil pengujian hipotesis, ditemukan
manusia dengan kinerja SKPD adalah semaladanya bukti yang menunjukkan bahwa terdapat
baik kualitas sumber daya manusia maka kinengp@ngaruh yang signifikan antara komunikasi
SKPD akan semakin baik. organisasi dengan kinerja SKPD dan hubungannya
Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yangositif. Pengaruh antara komunikasi organisasi
dinyatakan oleh Mahmudi (2007), kinerjadengan kinerja SKPD adalah semakin baik
organisasi pada dasarnya merupakan tanggufmamunikasi organisasi maka kinerja SKPD akan
jawab setiap individu yang bekerja dalam suasemakin baik.
organisasi. Apabila dalam organisasi tersebut Teori yang dikemukakan Effendi (1989
setiap individu bekerja dengan baik, bersemangdglam Warisno (2009)) Komunikasi sangat
berprestasi, dan memberikan kontribusi terbadibutuhkan dalam menyamakan persepsi untuk
untuk organisasi, maka kinerja organisasi secargenyusun dan merumuskan serta melaksanakan
keseluruhan akan baik. rencana kerja yang ingin dicapai oleh SKPD.
Penelitian ini juga sejalan dengan penelitiakemahiran berkomunikasi bagi seorang pimpinan
Warisno (2009), Wilfah (2009),dan Maswanddapat memperkecil, bahkan menghilangkan konflik
(2010) yang menyatakan bahwa kualitas sumbantara kepentingan pribadi dengan kepentingan
daya manusia berpengaruh terhadap kinerja SKRganisasi yang nantinya akan berdampak terhadap
Ukuran kualitas sumber daya manusia dapat dilihaherja organisasi.
dari tiga aspek yaitu pendidikan, pelatihan dan Penelitian ini sejalan dengan penelitian

pengalaman. Warisno (2009) yang manyatakan komunikasi
2. Pengaruh komitmen organisasi terhadap berpengaruh terhadap kinerja SKPD.
kinerja SKPD

Dari hasil pengujian hipotesis, ditemukarb. KESIMPULAN, KETERBATASAN DAN
ada-nya bukti yang menunjukkan bahwa terdapat SARAN
pengaruh yang signifikan antara komitmeKesimpulan
organisasi dengan kinerja SKPD dan hubungannya. Kualitas sumber daya manusia mempunyai
positif. Pengaruh antara komitmen organisasi pengaruh signifikan positif terhadap kinerja
dengan kinerja SKPD adalah semakin tinggi SKPD. Hal ini menunjukkan bahwa semakin
komitmen organisasi maka kinerja SKPD akan baik kualitas sumber daya manusia maka
semakin baik. semakin baik kinerja SKPD.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang2. Komitmen organisasi mempunyai pengaruh
dinyatakan oleh Siagian (2002), tinggi rendahnya signifikan positif terhadap kinerja SKPD. Hal
komitmen organisasi akan sangat menentukan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi
kinerja yang akan dicapai oleh organisasi, komitmen organisasi semakin baik kinerja
komitmen dapat terwujud apabila individu dalam SKPD.
organisasi menjalankan hak dan kewajiban merek@. Komunikasi organisasi mempunyai pengaruh
sesuai dengan tugasnya masing-masing dalam signifikan positif terhadap kinerja SKPD. Hal
organisasi, karena pencapaian tujuan organisasi ini menunjukkan bahwa semakin tinggi
merupakan hasil kerja semua anggota organisasi komunikasi organisasi semakin baik kinerja
yang bersifat kolektif. Komitmen yang tinggi akan  SKPD.
membuat individu organisasi berusaha ker&s®terbatasan
mencapai tujuan organisasi guna meningkatan Meskipun  peneliti  telah  berusaha
Kinerja organisasi. merancang dan mengembangkan penelitian

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitiasedemikian rupa, namun masih terdapat beberapa
Ikramuddin (2009) dan Ekha Sinaga (2009) yang
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keterbatasan dalam penelitian ini yang masih peduni Muhammad. 2007 Komunikasi Organisasi
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KUESIONER

A. ldentitas Responden
Mohon kesediaan Bapak/Ibu/Sdr/i mengisi daftargmsman berikut:

Nama e ————
Umur e Tahun
Jenis Kelamin :[_] Perempuan [ ] Laki-Laki

Kuisioner latar belakang pendidikan dan pengalakesaja
1. Jenjang pendidikan formal yang Bapak/lbu tempuh:

a. S2 d. D1
b. S1 e. SLTA
c. D3
2. Bidang Keahlian (Pendidikan) Bapak/Ibu yang telsaé@rpuh:
a. Akuntansi d. Hukum
b. Manajemen e. llmu Lainnya (................... )-...
c. Teknik
3. Berapa lama Bapak/Ibu bekerja di SKPD ini:
a. >5 Tahun d. 2 Tahun
b. 4 Tahun e. <2 Tahun
c. 3 Tahun

1. Variabel Kinerja SKPD
Mohon Bapak/Ibu memberikan tandaeck list(\) pada salah satu pilihan jawaban sesuai dengan
pemahaman Bapak/Ibu

Keterangan : SL = Selalu P = Pernah
SR = Sering TP = Tidak Pernah
KK = Kadang-Kadang
No Pernyataan SL| SR| KK P TP
1 | Dana yang tersedia digunakan untuk aktivitassa&i yang
penting.

2 | Tidak terjadi pemborosan dalam membiayai progoangram
yang dilaksanakan SKPD.

3 | Biaya yang dikeluarkan SKPD sesuai dengan manfaag
akan diperoleh.

4 | Staf yang tersedia berada dibidangnya masingrmasi

5 | Upah yang diterima para staf SKPD sesuai dengaggbdiar
yang diberikan.

6 | Seluruh kegiatan SKPD, biaya kegiatannya tidakele
biaya yang dianggarkan.

7 | Para pegawai bersikap ramah dan sopan selama armkani
pelayanan.
8 | Seluruh kegiatan SKPD dapat tercapai sesuai debgias
waktu yang telah ditetapkan.

9 | Selama ini barang/jasa yang diterima sesuai aekgatrak
kerja yang ada.

10 | Program SKPD dapat terlaksana sesuai yang elikam,
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2. Variabel Kualitas Sumber Daya Manusia

pemahaman Bapak/Ibu

Mohon Bapak/Ibu memberikan tandaeck list(\) pada salah satu pilihan jawaban sesuai dengan

Keterangan : SS = Sangat Setuju TS =Tidak Setuju
S = Setuju STS = Sangat Tidak Setuju
RR = Ragu-ragu
No Pernyataan SS RR TS | STS
1. | Minimal staf sub bagian keuangan/akuntansi npakan lulusan D3
Akuntansi.
2. | Pegawai yang ahli dibidangnya ditempatkan paslengan yang
tepat.
3. | Pegawai dengan kemampuan yang tepat akan malalpékerjaan
yang lebih baik bagi instansi.
4. | Menggunakan metode pelatihan yang tepat.
5. | Materi pelatihan yang diberikan mudah dipahalei pegawai.
6. | Materi yang diberikan sesuai dengan kebutuharagai.
7. | Pengalaman dibutuhkan untuk menentukan spesifiekerjaan.
8. | Pegawai yang mempunyai prestasi kerja sebeluntidak terlalu
sulit untuk menempatkannya pada sebuah pekerjaan.
9. | Pengalaman yang lama dalam suatu bidang dapagumangi

kesalahan.

3. Variabel Komitmen Organisasi
Mohon Bapak/lbu memberikan tangheck list(¥) pada salah satu pilihan jawaban sesuai
dengan pemahaman Bapak/Ibu

Keterangan : SS = Sangat Setuju

TS =Tidak Setuju

S = Setuju STS = Sangat Tidak Setuju
RR = Ragu-ragu

No Pernyataan SS RR TS ST$

1 | Nilai-nilai yang saya anut sama dengan nilaitnjeng ada dalam
organisasi.

2 | Saya merasa bangga apabila berkata pada orangpdhiva saya
menjadi bagian dari organisasi.

3 | Saya hanya dapat bekerja dengan baik di organysawy lain
asalkan tipe pekerjaannya sama dengan tipe pekeygay ada di
organisasi ini.

4 | Organisasi ini benar-benar memberikan inspirasigyterbaik bagi
diri saya dalam mencapai prestasi kerja.

5 | Saya senang sekali menghabiskan sisa karir saygahisasi ini.

6 | Saya merasa bahwa masalah di organisasi initadaaalah saya.

7 | Tetap bertahan menjadi anggota organisasi adalabhah hal yang
sesuai dengan keinginan saya.

8 | Berat sekali bagi saya untuk meninggalkan organisi.
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4. Variabel Komunikasi Organisasi
Mohon Bapak/lbu memberikan tandheck list(V) pada salah satu pilihan jawaban sesuai
dengan pemahaman Bapak/Ibu

Keterangan : SL = Selalu P = Pernah
SR = Sering TP = Tidak Pernah
KK = Kadang-Kadang
No Pernyataan SL| SR| KK| P TP

1 | Pimpinan memberikan pengarahan kepada bawahaneygena
pekerjaan yang dilakukan.

2 | Pimpinan memberikan teguran kepada bawahannya | jik
melakukan kesalahan

3 | Pimpinan memberikan pujian kepada bawahan atakskega yang
efektif

4 | Pimpinan memberikan informasi hasil kerja pegawai

4 | Pimpinan akan memberikan informasi kebijakan, uanj
keuntungan yang akan diperoleh organisasi

5 | Pimpinan memberikan motivasi kerja kepada bawahan

6 | Pegawai melaporkan informasi hasil pekerjaannygpa#al
pimpinan.

7 | Pegawai menyampaikan usulan, harapan, dan aspepsdal
pimpinan

8 | Memberikan kritik/hasil penilaian bawahan terhadeasil usaha
organisasi

9 | Berperan dalam pemberian laporan-laporan tugésmasi hasil
survei pada atasan

10 | Memberikan umpan balik mengenai isu-isu/ masatghnisasi.

11 | Adanya kerja sama diantara para anggota dalamberé&an
dukungan

12 | Adanya kerja sama diantara para anggota dalamegahan
masalah di SKPD

13 | Adanya kerja sama diantara para anggota daldomgek kerja
yang sama

GAMBAR 1
Kerangka Konseptual

Kualitas Sumber Daya Manusi

Kinerja Satuan Kerja

Komitmen Organisasi
Perangkat Daerah (SKP

Komunikasi Organisasi
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UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS
Uji Validitas Penelitian

Instrumen Variabel Nilai Corrected Item-Total
Correlation Terkecil
Kinerja SKPD (Y) 0,230
Kualitas Sumber Daya Manusia (X 0,417
Komitmen Organisasi (X 0,515
Komunikasi Organisasi (3X 0,129
Uji Reliabilitas
Instrumen Variabel Nilai Cronbach’s Alpha
Kinerja SKPD (Y) 0,692
Kualitas Sumber Daya Manusia{X 0,802
Komitmen Organisasi (¥ 0,829
Komunikasi Organisasi (3X 0,699

UJI ASUMSI KLASIK
Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual

N 181
Normal Parameters®™ Mean .0000000
Std. Deviation 3.44435791

Most Extreme Differences |Absolute .045
Positive .038

Negative -.045

Kolmogorov-Smirnov Z .600
Asymp. Sig. (2-tailed) .864

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.



Uji Multikolinearitas
coefficients®

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1 (Constant)
Kualitas_ SDM .929 1.077
Komitmen .552 1.813
Komunikasi .540 1.851

Uji Heterokedastisitas

Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 3.780 2.399 1.576 117
Kualitas_SDM -.005 .047 -.008 -.107 .915
Komitmen .021 .068 .032 315 .753
Komunikasi -.027 .046 -.060 -.586 .558

a. Dependent Variable: ABS

UJI MODEL PENELITIAN
Koefisien Determinasi yang disesuaikan (Adjusted

Model Summaryb

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate | Durbin-Watson
1 .530° .281 .268 3.473 1.522

a. Predictors: (Constant), Komunikasi, Kualitas_SDM, Komitmen

b. Dependent Variable: Kinerja




Koefisien Regresi Berganda

Standardized
Unstandardized Coefficients| Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 18.984 3.944 4.813 .000
Kualitas_SDM .196 .077 167 2.529 .012
Komitmen .783 112 .602 7.009 .000
Komunikasi .204 .076 .233 2.688 .008

Uji F (F-test)
ANOVA®

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 833.281 3 277.760 23.023 .000?
Residual 2135.448 177 12.065
Total 2968.729 180

a. Predictors: (Constant), Komunikasi, Kualitas_SDM, Komitmen

b. Dependent Variable: Kinerja
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